BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Pada desain penelitian ini, peneliti melakukan suatu penelitian dengan
pendekatan secara kualitatif dimana untuk mengetahui dan mengamati segala hal
yang menjadi ciri sesuatu hal.

Menurut Sugiyono dalam bukunya mengemukakan bahwa metode penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamiah, (sebagai lawannya eksperimen) dimana peneliti adalah
sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna pada generalisasi. (Sugiyono, 2013:1)

Beda dengan pendapat diatas, David Williams (1995) dalam buku Lexy
Moleong menyatakan: “Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu
latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang atau
peneliti yang tertarik secara alamiah” (Moleong, 2007:5)

Dari definisi yang dikemukan diatas, didalamnya terdapat pemaparan tentang
penelitian yang alamiah, hal ini berarti penelitian ini bersifat apa adanya atau
natural setting .Berbeda dengan definisi diatas Kirk dan Miller (1986:9)
mengemukakan bahwa :

“Pendekatan kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pegetahuan sosial
yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam
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kawasan sendiri yang berhubungan dengan orang orang tersebut dalam bahasa
dan peristilahannya.” (Hikmat,2011:38)

Pengertian kualitatif lainnya, seperti yang diungkapkan oleh Denzin dan
Lincoln (1987) dalam Moleong, menyatakan:
“Bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar
alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan
dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada” dari segi pengertian ini,
para penulis masih tetap mempersoalkan latar alamiah dengan maksud agar
hasilnya dapat digunakan untuk menafsirkan fenomena dan yang
dimanfaatkan untuk penelitian kualitatif adalah berbagai macam metode

penelitian. Dalam penelitian kualitatif metode yang biasanya dimanfaatkan
adalah wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan dokumen.” (Moleong,

2007:5)

Menurut Sugiyono (2013: 21) menyatakan bahwa “Metode deskriptif adalah
suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil
penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas”.

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dirancang untuk memperoleh
informasi tentang status gejala saat penelitian dilakukan. (Furchan, 2004: 447)

Penelitian deskriptif memiliki karakteristik-karakteristik, seperti yang
dikemukakan Furchan (2004), yaitu :

1. Penelitian deskriptif cenderung menggambarkan suatu fenomena apa adanya

dengan cara menelaah secara teratur, mengutamakan objektivitas dan
dilakukan secara cermat.

2. Tidak adanya perlakuan yang diberikan atau dikendalikan.
3. Tidak adanya uji hipotesis.

3.2 Informan Penelitian

Informan penelitian adalah seseorang yang memiliki informasi (data) banyak
mengenai objek yang sedang diteliti, dimintai informasi mengenai objek penelitian

tersebut. Informan merupakan “sumber data penelitian yang utama yang
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memberikan informasi dan gambaran mengenai pola perilaku dari kelompok

masyarakat yang diteliti”. (Kuswarno, 2008 : 162)

Pemilihan informan-informan pada penelitian ini menggunakan teknik
snowball sampling. Seperti yang dijelaskan Sugiyono dalam bukunya Metode
Penelitian Kuantitatif Kualitatif adalah:

“Snowball Sampling adalah teknik penentuan sampel yang mula-mula

jumlahnya kecil, kemudian membesar. Ibarat bola salju yang menggelinding

yang lama-lama menjadi besar. Dalam penentuan sampel, pertama-tama
dipilih satu atau dua orang, tetapi dengan dua orang ini belum merasa lengkap
terhadap data yang diberikan, maka peneliti mencari orang lain yang
dipandang lebih tahu dan dapat melengkapi data yang diberikan dua orang
sebelumnya. Begitu seterusnya sehingga jumlah sampel menjadi semakin

banyak.” (Sugiyono, 2013:219)

Teknik ini melibatkan beberapa informan yang berhubungan dengan peneliti.
Nantinya informan ini akan menghubungkan peneliti dengan orang-orang dalam

jaringan sosialnya yang cocok dijadikan sebagai narasumber penelitian, demikian

seterusnya

3.2.1 Informan Kunci

Berkaitan dengan penelitian yang akan diteliti, maka subjek penelitian
terkait dengan Strategi Komunikasi Pemasaran Divisi Pemasaran dan
Kerjasama Balai Besar Bahan dan Barang Teknik (B4T) Bandung melalui
Seminar Diseminasi dalam mengembangkan pelayanan jasa teknik, pada
tahap ini awalnya peneliti melakukan wawancara dengan informan kunci
peneliti pertama yaitu Ibu Susi Taviati, S.E., M.M. Setelah itu beliau

memberitahukan yang terlibat dalam seminar diseminasi ini salah satunya
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adalah Ibu Feby Nurfadilah. Informan kedua ini terlibat secara langsung
terhadap keberlangsungan strategi komunikasi pemasaran yang dijalankan
oleh Balai Besar Bahan Dan Barang Teknik (B4T) Bandung pada seminar
diseminasi.

Untuk lebih jelas, informan penelitian dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut:
Tabel 3.1
Informan Kunci
No Nama Keterangan
1 Susi Taviati, S.E., M.M. | Kepala Balai Besar Bahan & Barang Teknik
2 Feby Nurfadilah Administrasi Umum

Sumber : Penelitian 2017

3.2.2 Informan Pendukung

Peneliti mengambil informan pendukung dalam penelitian ini.
Alasannya dipilih informan pendukung ini dikarenakan mereka yang hadir
dalam acara seminar diseminasi yang dilakukan oleh Divisi Pemasaran dan
Kerjasama Balai Besar Bahan dan Barang Teknik (B4T) Bandung. Sehingga
dapat memberikan informasi yang akurat mengenai acara Seminar
Diseminasi, dimana informasi tersebut dapat melengkapi data-data yang

dianggap kurang dan sekiranya dibutuhkan dalam penelitian ini.
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Tabel 3.2
Informan Pendukung
No Nama Keterangan
1 Kristaufan Kepala seksi pengembangan jasa teknik BPPK
2 Konsultan PT.LAPI
Aan Rasulino onsufta
3 | Maylani Riasmin Tiarna Staf PT.Century Battery Indonesia
Sinapiar

Sumber: Peneliti 2017

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Sebagai bentuk penunjang dari penelitian yang valid tidak hanya berdasarkan

pengetahuan yang dimiliki, melainkan informasi-informasi dalam bentuk data yang

relevan dan dijadikan bahan-bahan penelitian untuk di analisis pada akhirnya.

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan, sebagai berikut.

3.3.1 Studi Pustaka

Teknik ini dilakukan untuk mendapatkan informasi dengan cara
mempelajari buku-buku, membaca media-media cetak yang relevan dengan
penelitian yang sedang dilakukan, mencari sumber dari literatur atau referensi
lain yang relevan untuk meperoleh konsep atau teori yang diperlukan. Studi
pustaka merupakan satu cara mendapatkan sumber dengan cara menemukan
sumber tepat dari suatu spesialis tertentu.

Peneliti di sini dalam melakukan penelitian tentu tidak terlepas dari
adanya pencarian data dengan menggunakan studi kepustakaan. Di sini

peneliti menggunakan studi pustaka dengan mencari berbagai data sebagai
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pendukung dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu dengan
menggunakan :
1. Referensi Buku
Referensi buku adalah buku yang dapat memberikan keterangan
topik perkataan, tempat peristiwa, data statistika, pedoman, alamat,
nama orang, riwayat orang-orang terkenal. Pelayanan referensi adalah
pelayanan dalam menggunakan buku-buku referensi dan disebut
“koleksi referensi” sedangkan ruang tempat penyimpanan disebut ruang
referensi. Karena sifatnya yang dapat memberikan petunjuk, harus
selalu tersedia di perpustakaan sehingga dapat dipakai oleh setiap orang
pada setiap saat.
2. Skripsi Peneliti Terdahulu
Disini peneliti menggunakan studi pustaka dengan melihat hasil
karya ilmiah para peneliti terdahulu, yang mana pada dasarnya peneliti
mengutip beberapa pendapat yang dibutukan oleh peneliti sebagai hasil
pendukung penelitian. Tentunya dengan melihat hasil karya ilmiah yang
memiliki serta tinjauan yang sama.
3. Internet Searching
Selain dengan menggunakan referensi buku dan skripsi peneliti
terdahulu, disini juga peneliti menggunakan internet searching sebagai
bahan tambahan. Internet searching adalah pencarian suatu situs yang
akan kita cari sebagai mesin pembantu dalam pencarian situs yang

peneliti butuhkan. Peneliti mencari data tambahan melalui Internet
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searching seperti dari: www.google.com, www.b4t.go.id dan Elib

Unikom/ Perpustakaan Online Unikom.

3.3.2 Studi Lapangan

Adapun studi lapangan yang dilakukan oleh peneliti untuk
memperoleh data yang valid dan faktual yang diharapkan berkenaan dengan

penelitian yang dilakukan mencakup beberapa cara diantaranya yaitu :

1. Wawancara Mendalam.

Dalam penelitian perlu adanya data-data yang relevan untuk
dijadikan sebagai penunjang dalam penelitian yang berlangsung, salah

satunya adalah melalui wawancara.

Menurut Berger (2000:11) dalam buku Rachmat Kriyantoro,
menyatakan wawancara adalah percakapan antara periset-seseorang
yang berharap mendapatkan informasi dan informan-seseorang uang
diasumsikan mempunyai informasi paling penting tentang suatu objek.

Wawancara dibagi dua :

a. Wawancara dalam riset kualitatif, yang disebut sebagai
wawancara mendalam (depth interview), atau

b. Wawancara secara intensif (intensive interview) dan
kebanyakan tak berstruktur. Tujuannya untuk mendapatkan data

kualitatif yang mendalam. (Kriyantoro, 2007:96)


http://www.google.com/
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Maka, dalam hal ini peneliti pun mengumpulkan data-data
dengan salah satu caranya melalui wawancara untuk mendapatkan

informasi yang benar-benar relevan dari narasumber terkait.

2. Dokumentasi

Memuat data-data pada penelitian sebagai upaya untuk
menafsirkan segala hal yang ditemukan di lapangan, perlu adanya
dokumentasi-dokumentasi dalam berbagai versi. Studi dokumenter
merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun
dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis,
gambar maupun elektronik. Dokumen yang telah diperoleh
kemudian dianalisis (diurai), dibandingkan dan dipadukan
(sintesis) membentuk satu hasil kajian yang sistematis, padu dan
utuh. Jadi studi dokumenter tidak sekedar mengumpulkan dan
menuliskan atau melaporkan dalam bentuk kutipan-kutipan tentang
sejumlah dokumuen yang dilaporkan dalam penelitian adalah hasil
analisis terhadap dokumen-dokumen tersebut. Pada penelitian ini,
peneliti turut dalam mendokumentasikan segala kegiatan atau
aktivitas sehari-hari yang berhubungan dengan fokus penelitian

yang dikaji.
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3.4 Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa pengujian.
Peneliti menggunakan uji credibility atau uji kepercayaan terhadap hasil penelitian.
Menurut Sugiyono (2013:270) cara pengujian kredibilitas data atau kepercayaan
terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan peningkatan
ketekunan dalam penelitian, triangulasi data, diskusi dengan teman sejawat, dan
membercheck. Tetapi peneliti memilih beberapa saja sesuai dengan kebutuhan

dalam penelitian yang dilakukan.

1. Triangulasi
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi
sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara megecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda. Misalnya data diperoleh
dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi. Triangulasi
waktu dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara,
observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. (Sugiyono,

2013:273).
Pada penelitian ini peneliti melakukan triangulasi dengan cara
membandingkan jawaban yang disampaikan oleh informan kunci dengan

informan pendukung untuk mendapatkan data yang cocok dan sesuai.
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2. Diskusi dengan teman sejawat
Peneliti dapat mendiskusikan hasil temuan sementaranya dengan
teman sejawat peneliti atau dapat dilakukan dalam suatu moment pertemuan
sumber data lalu dilakukan diskusi untuk mendapatkan data yang
benarbenar teruji. Moleong (2013:334) mengungkapkan bahwa diskusi

dengan teman sejawat akan menghasilkan:

(1) pandangan kritis terhadap hasil penelitian
(2) temuan teori substantif
(3) membantu mengembangkan langkah berikutnya

(4) pandangan lain sebagai pembanding.

Adapun beberapa teman yang diajak diskusi oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah lwan Setiawan seorang alumni IImu Komunikasi
UNIKOM vyang melakukan penelitian Kualitatif dan banyak mengetahui
mengenai Metodologi Penelitian Kualitatif, Isnan Surya seorang alumni limu
Komunikasi UNIKOM yang juga skripsi-nya mengambil Strategi

Komunikasi.

3. Membercheck
Data itu harus diakui dan diteruma kebenarannya oleh sumber
informasi. Data itu juga harus dibenarkan oleh sumber atau informan lainnya.
Menurut (Sugiyono, 2013 : 276):
“Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada informan, tujuannya adalah untuk mengetahui kesesuaian data
yang diberikan oleh pemberi data. Apabila para pemberi data sudah

menyepakati data yang diberikan berarti data tersebut valid, sehingga
semakin kredibel. Akan tetapi menjadi sebaliknya yaitu tidak valid
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dan kredibel apabila para pemberi data justru meragukan data dan
peneliti tidak melakukan diskusi lebih lanjut dengan informan.
Dengan demikian, perlu dilakukan diskusi lebih lanjut apabila
ditemukan ketidak cocokan antara data yang sudah dielaborasi oleh
peneliti dengan penjelasan lebih lanjut dari informannya.”

3.5 Teknik Analisa Data

Teknik analisa data dalam penelitian kualitatif bagian terpenting dalam
melakukan langkah-langkah untuk menganalisa data-data yang telah diperoleh.
Analisa data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data

berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.
Miles and Huberman (1984) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Dibawah ini merupakan siklus komponen-
komponen analisis kualitatif menurut Miles and Huberman (1984) adalah sebagai

berikut:

Gambar 3.1
Komponen dalam analisis : model kualitatif

Sumber : Model Miles and Huberman dalam (Sugiyono, 2013: 247)
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Adapun langkah-langkah dalam melakukan analisis data adalah sebagai
berikut:
1. Data collection (pengumpulan data)

Data yang dikelompokan selanjutnya disusun dalam bentuk
narasinarasi, sehingga berbentuk rangkaian informasi yang bermakna
sesuai dengan masalah penelitian. Teknik yang dilakukan adalah
wawancara, pengamatan, studi kepustakaan dan penelusuran online.
Semua teknik itu peneliti lakukan untuk menyelesaikan penelitian ini,
untuk wawancara peneliti menyimpan file-file hasil rekaman untuk di
kelompokkan.

2. Data Reduction (Reduksi data )

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah
dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan
semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan
analisi data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yamg pokok memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang jelas, dan memepermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan. Reduksi data dapat di bantu dengan peralatan elektronik
seperti computer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek

tertentu.
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Dalam penelitian ini, peneliti mereduksi data setelah melakukan
pengumpulan data, hal ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang
jelas mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti selama
dilapangan.

. Data Display (Penyajian data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data, kalau dalam penelitian kuantitatif penyajian data
ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie card, pictogram dan
sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data teroganisasikan,
tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah
dipahami.Tetapi jika dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, atau bisa dengan
hubungan antar kategori. Dalam hal ini peneliti mentransformasikan
data yang sudah didapat ke dalam teks, misalnya rekaman wawancara.
Peneliti mendengarkan dengan perlahan hasil wawancara dan
menuliskan dalam bentuk teks.

. Conlusing Drawing/Verification (Penarikan kesimpulan)

Langkah ini adalah langkah untuk penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang di kemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat
pada saat pengumpulan data berikutnya, tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid

dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data,
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maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel. Peneliti melakukan proses akhir yaitu penarikan kesimpulan
dengan melakukan pembahasan berdasarkan pada rujukan berbagai
teori gaya komunikasi, dimana di dalamnya ditentukan suatu kepastian
mengenai aspek teori dan kesesuaian / ketidaksesuaian dengan fakta
hasil penelitian di lapangan. Peneliti juga membuat suatu analisis serta
membuat tafsiran atas tampilan data sesuai dengan permasalahan

penelitian serta memberikan

3.6 Lokasi dan Waktu Penelitan

Penelitian ini memiliki lokasi yang menjadi lapangan penelitian serta waktu

berlangsung penelitian ini, adapun lokasi dan waktunya sebagai berikut:

3.6.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di Divisi Pemasaran dan Kerjasama
Balai Besar Bahan dan Barang Teknik (B4T) Bandung, yang beralamat di JI.

Sangkuriang No. 14 Bandung - 40135

Fax. +62 22 250 2027, Telp. +62 22 250 4088

Website : www.b4t.go.id

Email : b4t@b4t.go.id


http://www.b4t.go.id/

74

3.6.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan kurang lebih selama 6 (enam) bulan
terhitung dari bulan Februari 2017 sampai dengan bulan Agustus 2017. Waktu
pelaksanaan ini dimulai dari persiapan, penelitian lapangan, penyusunan, dan
tahap terakhir penelitian sampai sidang dilaksanakan. Adapun time schedule

waktu penelitian sebagai berikut :
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Tabel 3.3

Jadwal Kegiatan Penelitian

Bulan

Kegiatan Februari | Maret April Mei Juni Juli Agustus

1/2/3/4]1/2/3/4]1/2/3[4]1/2(3]4]1]2/3/4]1]2/3/4]/1/2/3|4

Persiapan

Pengajuan Judul

ACC Judul

Persetujuan
Pembingbing

Pelaksanaan
Bimbingan

Observasi dan
pencarian data
lapangan

Penyusunan BAB |

Bimbingan

Penyusunan BAB 11

Bimbingan

Penyusunan BAB 111

Bimbingan

Revisi BAB |, I, 111

Bimbingan

Seminar UP

Penelitian
Lapangan

Pengumpulan Data
Lapangan

Wawancara
Penelitian

Penyelerasian
Laporan

Penyusunan BAB IV

Bimbingan

Penyusunan BAB V

Bimbingan

Penyesuaian
Keseluruhan Draft
1-V

Pelaksanaan
Sidang Skripsi

Sumber: Peneliti, 2017




